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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
2.1
Kajian Pustaka
2.1.1
Enterprise Resource Planning (ERP)

Pengertian Enterprise Resource Planning (ERP) yaitu:

“Sekumpulan paket sistem informasi yang dibangun dan diimplementasikan sebagai fasilitator terwujudnya konsep ERP di suatu organisasi.” (Wawan Dhewanto, 2007:3)

Pengertian lain mengenai ERP adalah:

“Paket sistem informasi yang dapat dikonfigurasi, yang mengintegrasikan informasi dan proses yang berbasis informasi di dalam, dan lintas area fungsional dalam sebuah organisasi.” (Wawan Dhewanto, 2007:3)

Pengertian lainnya tentang ERP adalah:

“Sebuah terminologi yang diberikan kepada sistem informasi yang mendukung transaksi atau operasi sehari-hari dalam pengelolaan sumber daya perusahaan.”  (wikipedia.com, 2008:1)

Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ERP adalah paket sistem informasi yang dapat mengintegrasikan seluruh proses bisnis dan informasi di dalam perusahaan tersebut baik itu antar departemen maupun lintas departemen.

2.1.1.1 Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP)
Pengertian Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) adalah:

“Proses menetapkan Enterprise Resource Planning (ERP) yang telah dibangun agar user menggunakannya untuk menggantikan sistem lama.” (Mulia Hartono, 2004:75)

Ada 3 kategori Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) yaitu:

 “ 1.
Mengganti sistem manual dengan sistem ERP.

2. Mengganti sistem informasi Non-ERP dengan sistem ERP.

3. Meningkatkan sistem yang telah ada, misalnya mengimplementasikan modul baru untuk melengkapi modul yang sudah ada.” (Mulia Hartono, 2004:75)

2.1.1.2
Manfaat Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP)
Adapun manfaat mengimplementasikan ERP:

“1.
Integrasi Data Keuangan

Untuk mengintegrasikan data keuangan sehingga top management bisa melihat dan mengontrol kinerja keuangan perusahaan dengan lebih baik.

2 Standarisasi Proses Operasi

Menstandarkan proses operasi melalui implementasi best practice sehingga terjadi peningkatan produktivitas, penurunan inefisiensi dan peningkatan kualitas produk.

3 Standarisasi Data dan Informasi

Menstandarkan data dan informasi melalui keseragaman pelaporan, terutama untuk perusahaan besar yang biasanya terdiri dari banyak business unit dengan jumlah dan jenis bisnis yg berbeda-beda.” (wikipedia.com, 2008:1)

2.1.1.3
Software Enterprise Resource Planning (ERP)

Dewasa ini, terdapat sekitar ratusan jenis software ERP dengan berbagai fitur, versi, dan skala kemampuan. Dari berbagai jenis software yang saat ini terdapat di pasaran, terdapat beberapa vendor yang mendominasi pasar penyedia software ERP di dunia internasional dimana setiap software menawarkan kelebihan-kelebihan tertentu dan biasanya ada beberapa perbedaan spesifik pada  fitur-fitur yang ada pada masing-masing software misalnya:

1 SAP (Systems, Applications, Product in Data Processing)
SAP AG adalah perusahaan penyedia dan konsultan software yang didirikan di Jerman pada tahun 1972. Produk utamanya meliputi SAP ERP Enterprise Core, yang merupakan solusi aplikasi ERP, dan SAP Business Suite, yang merupakan paket solusi aplikasi e-bisnis dan berbagai aplikasi-aplikasi lainnya seperti SAP CRM (Customer Relationship Management),  SAP SCM  (Supply Chain Management), dan SAP PLM (Product Lifecycle Management). 
2 J.D. Edwards

Sebagai penyedia aplikasi ERP yang cukup terkemuka, memiliki dua jenis produk utama yang disesuaikan dengan kebutuhan dan ruang lingkup perusahaan konsumennya.

· J.D. Edwards Enterprise One
J.D. Edwards Enterprise One adalah aplikasi terintegrasi yang merupakan paket software ERP komprehensif, yang dibangun dilandasi oleh teknologi standar dan pengalaman yang mendalam di dunia industri. Paket aplikasi ini bersifat sangat fleksibel sehingga kita dapat memilih sendiri database, sistem operasi dan hardware apa yang akan digunakan sehingga solusi dapat dibangun berdasarkan kebutuhan dan kemampuan perusahaan.
· J.D Edwards World
J.D Edwards World adalah salah satu paket solusi yang cukup fleksibel untuk mendukung integrasi dan pengembangan sistem, termasuk integrasi dengan sistem lama (Legacy), implementasi modular (Best of Breed), dan produk pihak ketiga (Bolt-on). 
3 Microsoft Business Solution
Microsoft, melalui unit bisnis Business Solution menyediakan 3 jenis software untuk implementasi ERP yaitu, Microsoft Dynamic Axapta, Microsoft Dynamic Great Plains, dan Microsoft Dynamic Navision.
4 QAD MFG/PRO

QAD adalah sebuah perusahaan software di Santa Barbara, Amerika Serikat yang didrikan pada tahun 1979. Salah satu produk QAD adalah MFG/PRO, yaitu produk yang dirancang untuk mendukung sistem ERP di perusahaan. MFG/PRO adalah salah satu produk ERP yang cukup sukses di pasaran dunia dan juga di Indonesia. Software MFG/PRO bersifat komprehensif, terbuka, fleksibel, interaktif, dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan manufaktur modern.
5 Open Source ERP
Selain software-software ERP dalam bentuk paket terintgrasi maupun modular yang ditawarkan berbagai vendor tersebut, pilihan lain yang dapat dimanfaatkan adalah Open Source ERP. Aplikasi Open Source ERP ini bersifat nonkomersil, artinya dapat langsung digunakantanpa perlu mengeluarkan biaya lisensi atau pembelian lainnya. Sifat aplikasi ini sama seperti aplikasi Open Source lainnya, yaitu disediakan dalam bentuk aplikasi yang belum dikonfigurasi, mendukung kostumisasi, dan disediakan langsung beserta kodenya.

Contoh software yang bersifat Open Source ERP adalah:

· Compiere
· Openbravo
· GNU Enterprise
2.1.1.4
Modul Enterprise Resource Planning (ERP)

Modul-modul pada paket sistem ERP biasanya dirancang untuk terintegrasi satu sama lain, meskipun pada implementasinya perusahaan boleh memilih mengimplementasikan beberapa modul sesuai keperluan perusahaan. Tidak semua modul selalu tersedia pada paket aplikasi ERP. Kelengkapan modul pada masing-masing paket sangat bergantung pada target konsumen serta perkembangan software  yang dibuat oleh perusahaan tersebut. Banyak perusahaan pembuat paket ERP menyediakan dukungan kostumisasi atas modul-modul tersebut sehingga memungkinkan implementasi yang fleksibel.

Berikut ini adalah beberapa modul yang terdapat di dalam sistem Enterprise Resource Planning (ERP) antara lain:

1. Modul Financial, adalah modul utama dan merupakan pusat dari semua modul karena semua transaksi di modul lain akhirnya pasti akan berhubungan dengan modul ini. Sub modulnya terdiri dari General Accounting, Financial Accounting, Assets Management, Treasury, Controlling, dan Costing.

2. Modul Material Management, adalah modul yang berhubungan dengan sumber daya material perusahaan. Sub modulnya terdiri dari Purchasing dan Warehouse Management.

3. Modul Sales, adalah modul yang berhubungan dengan penjualan. Sub modulnya yaitu Marketing, Transportation, dan Shipping.

4. Modul Human Resource, adalah modul yang berhubungan dengan Sumber Daya Manusia (SDM). Sub modulnya terdiri dari Time Management, Appraisal, Over Time Training, dan Payroll.

5. Modul Maintenance, adalah modul yang berhubungan dengan perawatan dan pemeliharaan. Sub modulnya terdiri dari Plant Maintenance, Preventive Maintenance, dan Service Maintenance.

6. Modul Production Control, adalah modul yang berhubungan dengan pengontrolan produksi. Sub modulnya antara lain Production Planning.

2.1.1.5 Faktor Pendukung Keberhasilan Enterprise Resource Planning (ERP)

Faktor pendukung keberhasilan dari Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) adalah:

“1. Dukungan Top management

2. Tim Implementasi

3. Sasaran Proyek.” (Wawan Dhewanto, 2007:100)

Berikut penjelasan mengenai faktor pendukung keberhasilan implementasi ERP adalah:

1. Dukungan Top Management
Dalam hal ini dukungan dari pihak manajemen perusahaan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan imlementasi ERP pada suatu perusahaan. Pihak manajemen mengadakan pelatihan dan sosialisasi yang menyeluruh kepada para karyawan sebagai pemakai sistem ERP. Agar tidak terjadi salah paham juga diperlukan komunikasi yang intensif antara pihak manajemen puncak dan para karyawannya selaku pemakai system ERP tersebut.
2. Tim Implementasi

Tim yang terlibat pada implementasi sistem ERP haruslah terdiri dari orang-orang yang memiliki reputasi dan integritas pada bidangnya dan memiliki akses serta pengaruh yang kuat di perusahaan, sehingga dapat menjaga agar proyek implementasi tetap berjalan pada jalurnya. Tim yang ideal sebaiknya melibatkan user, spesialis Teknologi Informasi dari dalam perusahaan, orang-orang yang dapat bekerja sama dengan berbagai grup yang berbeda, dan orang yang memahami proses bisnis dengan baik.
3. Sasaran Proyek

Dengan mengimplementasikan sistem ERP ini tentu saja perusahaan berharap akan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Tim implementasi ERP yang ditunjuk oleh perusahaan menentukan sasaran yang ingin dicapai terlebih dahulu, misalnya peningkatan kinerja perusahaan dan juga membangun sistem informasi secara on-line baik antar departemen maupun dengan kantor cabang perusahaan sehingga akan memperbaiki kualitas informasi yang dihasilkan sebelumnya.

2.1.1.6
Kelemahan  Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP)

Disamping banyak benefit yang diperoleh dari implementasi ERP, beberapa kelemahan ERP perlu diperhatikan. Kelemahan-kelemahan ERP adalah sebagai berikut:

1. Implementasi ERP sangat sulit karena penerapannya yang terintegrasi dan organisasi harus merubah cara mereka berbisnis. Kesulitan penerapan ERP ditambah dengan adanya resistance to change dari personil yang terkena imbasnya akibat perubahan proses dari bisnis.

2. Biaya implementasi ERP yang sangat mahal.

3. Oraganisasi hanya memikirkan manfaat yang besar dari penerapan ERP tetapi tidak mempersiapkan personilnya untuk berubah.

4. Permasalahan lainnya adalah pada personil yang tiba-tiba dibebani dengan tanggung jawab yang lebih besar dengan kesiapan yang kurang baik mental maupun keahliannya.
2.1.1.7
Tanda-tanda Kegagalan Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP)

Kegagalan ERP biasanya ditandai oleh adanya hal-hal sebagai berikut:
1. Kurangnya komitmen Top Management.
2. Tidak cocoknya software yang digunakan perusahaan.

3. User kurang terlatih.

4. Tidak dapat memahami bagaimana aplikasi ERP dapat mengubah proses bisnis.

5. Kurangnya dukungan dari Sumber Daya Manusia.

6. Perusahaan kaget karena ada kesenjangan pengetahuan antara pelatihan yang diberikan dengan apa yang diperlukan oleh karyawan untuk bekerja secara efektif menggunakan sistem ERP.

2.1.2
Kualitas Informasi Akuntansi
2.1.2.1
Informasi Akuntansi 


Informasi Akuntansi berasal dari dua kata, yaitu Informasi dan Akuntansi. Informasi bersumber dari sebuah  data, dimana data merupakan fakta yang dimasukkan ke dalam, disimpan, dan diproses oleh sebuah sitem informasi dimana informasi merupakan data yang telah terorganisir dan telah memiliki kegunaan dan manfaat.
Pengertian dari informasi adalah sebagai berikut:

“Data yang telah diletakkan dalam kontek yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan di dalam pembuatan keputusan-keputusan.” (Jogiyanto, 2002:23)

Pengertian lain mengenai informasi adalah:

“Informasi menunjukkan hasil dari pengolahan data yang diorganisasikan dan berguna bagi orang yang menerimanya.” (Lilis dan Julianto, 2002:24)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sedangkan akuntansi merupakan media komunikasi dalam dunia usaha, dimana peranan akuntansi yang berlaku di setiap perusahaan itu berbeda. Hal ini tergantung pada jenis badan usaha, besar atau kecilnya perusahaan, rumit atau tidaknya masalah keuangan perusahaan tersebut. Akuntansi dapat berjalan dengan baik jika ditunjang dengan sistem yang memadai.
Pengertian dari akuntansi adalah:

“Proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi keuangan untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.” (Abdul Hafiz Tanjung, 2004:3)

Pengertian lain mengenai akuntansi adalah:

“Suatu sistem yang mengikuti aktivitas-aktivitas bisnis memproses informasi ke dalam bentuk laporan-laporan dan mengkomunikasikannya kepada para pengambil keputusan.” (Charles T. Horngren, 2003:2)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses pencatatan kegiatan bisnis suatu perusahaan untuk didokumentasikan menjadi bentuk laporan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengambil keputusan. Adapun tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari suatu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Dari pengertian-pengertian di atas mengenai informasi dan akuntansi dapat disimpulkan bahwa pengertian dari informasi akuntansi adalah:

“Data terolah yang berasal dari suatu proses identifikasi, pengukuran dan penghubungan informasi yang bersifat ekonomis agar dapat diambil keputusan dan kebijaksanaan.” 
2.1.2.2
Pengertian Kualitas Informasi Akuntansi

Adapun pengertian kualitas informasi akuntansi adalah:

“Informasi akuntansi yang disajikan secara akurat dan tepat pada waktunya yang dapat memberikan manfaat kepada pemakai informasi tersebut.” (Jogiyanto, 2002:30)


Pengertian lain dari kualitas informasi akuntansi adalah:

“Informasi akuntansi yang disajikan harus memiliki kualitas andal yang bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.” (IAI, 2002:84)
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi akuntansi adalah informasi akuntansi yang disajikan secara akurat dan tepat waktu yang memiliki kualitas andal bebas dari pengertian yang menyesatkan yang dapat memberikan manfaat kepada pemakai informasi tersebut.

2.1.2.3
Karakteristik yang Membuat Informasi Akuntansi Bermanfaat atau Berkualitas 

Agar suatu informasi dapat bermanfaat, informasi harus memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut:

“1.
Relevan artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

2. Reliable artinya kualitas informasi yang dijamin bebas dari kesalahan dan penyimpangan serta telah dinilai dan disajikan secara layak sesuai dengan tujuannya.

3. Konsistensi artinya keseragaman dalam penetapan kebijaksanaan dan prosedur akuntansi yang tidak berubah dari periode ke periode.
4. Dapat diandalkan artinya informasi yang disajikan bebas dari pengertian yang menyesatkan yang dapat diandalkan oleh pemakai informasi dan disajikan secara lengkap.” (Soegiharto, 2002:15)

2.1.3 Hubungan Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) dengan Kualitas Informasi Akuntansi

Enterprise Resourse Planning (ERP) merupakan suatu sistem yang diterapkan pada perusahaan untuk membantu mengintegrasikan seluruh fungsi perusahaan. Implementasi ERP pada suatu perusahaan juga harus didukung oleh ketersediaan suatu aplikasi atau teknologi terintegrasi yang dapat mendukung proses bisnis di perusahaan tersebut. Adanya tim implementasi yang dibentuk oleh perusahaan terdiri dari orang-orang yang mempunyai integritas pada bidangnya dan memiliki akses serta pengaruh yang kuat di perusahaan, sehingga dapat menjaga agar proyek implementasi tetap berjalan pada jalurnya. Selain itu, peran user sangat berpengaruh terhadap kesuksesan implementasi ERP di suatu perusahaan dan mereka haruslah orang yang benar-benar ahli dan terlatih. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arifandi Raditya (2008) dengan judul Pengaruh Key User terhadap Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT Tirta Investama  menyatakan bahwa:

“Peran key user merupakan salah satu faktor kesuksesan implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) pada sutu perusahaan.”
Dengan adanya peran user yang ahli dibidangnya diharapkan implementasi ERP di perusahaan tersebut akan dapat  meningkatkan proses bisnis perusahaan tersebut dan juga dapat meningkatkan kualitas informasi khususnya mengenai kualitas informasi akuntansi dalam hal ini menghasilkan laporan keuangan perusahaan yang berguna bagi para pemakai informasi baik itu pihak ekternal maupun pihak internal perusahaan. Dengan adanya informasi akuntansi yang berkualitas maka akan berguna dalam hal pengambilan pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. 

Hubungan Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) dan Kualitas Informasi Akuntansi adalah:

“Dengan implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) diharapkan dapat menghasilkan informasi akuntansi (Laporan Keuangan) yang berkualitas dan tepat waktu, yang bisa berguna dalam pengambilan keputusan secara tepat.” (Joseph F. Brazel, 2005:6)
Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan perusahaan mengimplementasikan ERP diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi khususnya kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan oleh bagian akuntansi yaitu berupa laporan keuangan perusahaan yang berkualitas. Sebuah informasi akuntansi dikatakan berkualitas apabila dalam penyajiannya dilakukan secara tepat waktu sehingga akan berguna bagi pemakai informasi, baik itu pihak eksternal perusahaan maupun pihak internal perusahaan yang dapat membantunya dalam hal pengambilan keputusan secara tepat.

2.2 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

2.2.1
Kerangka Pemikiran

Seiring dengan perkembangan kegiatan perekonomian dewasa ini, energi listrik merupakan salah satu faktor terpenting dalam upaya meningkatkan kegiatan ekonomi. Dengan tersedianya energi listrik, peluang untuk melakukan berbagai kegiatan produktif dengan memanfaatkan potensi sumber daya ekonomi dapat meningkat.

PT PLN Persero selaku perusahaan yang memasok penyediaan energi listrik di Indonesia, untuk mensejajarkan diri dengan perusahaan-perusahaan penyedia listrik tingkat dunia, maka dituntut untuk mengimplementasikan Enterprise Resource Planning (ERP). Pada tahap awal penerapan ERP, PLN menerapkan di tiga bidang yaitu: divisi keuangan (Financial Management), divisi logistik (Material Management) dan divisi sumber daya manusia (Human Resource Management).

Pengertian dari Enterprise Resource Planning (ERP) sendiri diantaranya adalah :

“Software paket terintegrasi yang dirancang untuk memberikan integrasi yang lengkap terhadap yang lengkap terhadap seluruh data yang terkait dengan sistem informasi perusahaan.” (Azhar Susanto, 2004:20)

Pengertian  lain dari Enterprise Resource Planning (ERP) adalah :

“Model sistem informasi yang memungkinkan perusahaan mengotomatiskan dan mengintegrasikan berbagai proses bisnis utamanya.” (James A. Hall, 2006:45)

Dari kedua pengertian mengenai Enterprise Resource Planning (ERP) di atas dapat disimpulkan bahwa Enterprise Resource Planning (ERP) adalah semacam software yang digunakan oleh perusahaan dalam hal ini PT PLN Persero sebagai perusahaan jasa untuk mengintegrasikan seluruh proses bisnisnya  dalam menghasilkan suatu sistem informasi.

Indikator kesuksesan suatu pengimplementasian ERP adalah sebagai berikut :

“1. Dukungan Top management

2. Tim Implementasi

3. Sasaran Proyek.” (Wawan Dhewanto, 2007:100)
Mengingat informasi merupakan hal yang sangat penting bagi seluruh perusahaan, maka dengan adanya implementasi ERP ini diharapkan akan menghasilkan sebuah informasi yang berkualitas dan tepat waktu dalam perusahaan tersebut yang dapat digunakan dalam hal pengambilan keputusan.
Pengertian kualitas informasi akuntansi :

“Informasi akuntansi yang disajikan harus memiliki kualitas andal yang bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.” (IAI, 2002:84)
Pengertian  lain tentang kualitas informasi akuntansi :

“Informasi yang telah dapat mengungkapkan secara andal mengenai informasi materiil secara lengkap dan akurat mencakup dimensi penting yang relevan dan kejadian esensial.” (Azhar Susanto, 2004:47)
Dari kedua pengertian di atas mengenai kualitas informasi akuntansi dapat ditarik kesimpulan bahwa sebuah informasi akuntansi yang berkualitas adalah informasi yang dapat diandalkan apabila sewaktu-waktu informasi tersebut dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.
Karakteristik yang membuat informasi akuntansi bermanfaat atau berkualitas adalah sebagai berikut :
“1.
Relevan artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

2. Reliable artinya kualitas informasi yang dijamin bebas dari kesalahan dan penyimpangan serta telah dinilai dan disajikan secara layak sesuai dengan tujuannya.

3. Konsistensi artinya keseragaman dalam penetapan kebijaksanaan dan prosedur akuntansi yang tidak berubah dari periode ke periode.
4. Dapat diandalkan artinya informasi yang disajikan bebas dari pengertian yang menyesatkan yang dapat diandalkan oleh pemakai informasi dan disajikan secara lengkap.” (Soegiharto, 2002:15)

Sehingga dapat diketahui hubungan antara implementasi ERP dan kualitas informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

“Dengan implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) diharapkan dapat menghasilkan informasi akuntansi (Laporan Keuangan) yang berkualitas dan tepat waktu, yang bisa berguna dalam pengambilan keputusan secara tepat.” (Joseph F. Brazel, 2005:6)
Tujuan pengimplementasian ERP dalam sebuah perusahaan adalah untuk mengintegrasikan seluruh data yang ada di perusahaan secara menyeluruh dan transfransi. Seluruh data yang telah diperoleh tersebut kemudian diolah sehingga akan menghasilkan suatu informasi yang berkualitas salah satunya informasi akuntansi dalam hal ini mengenai penyajian laporan keuangan, sehingga dapat digunakan dalam hal pengambilan keputusan.

Dengan dihasilkannya sebuah informasi akuntansi yang berkualitas, menjadi pertanda  bahwa software yang digunakan dalam perusahaan tersebut berhasil, namun belum tentu dapat diterapkan pada semua perusahaan. Maka diperlukan keahlian dan kepiawaian seorang konsultan ERP untuk memberikan saran-saran yang tepat mengenai implementasi ERP di perusahaan tersebut dengan melakukan pendekatan-pendekatan kepada beberapa klien-nya jenis ERP mana yang akan diterapkan pada perusahaan tersebut, agar dalam pelaksanaannya tidak menemui kesulitan. ERP yang berhasil digunakan oleh sebuah perusahaan tidak menjadi jaminan berhasil di perusahaan lain. Perencanaan yang matang harus dilakukan untuk menyeleksi ERP yang tepat.

Terdapat banyak manfaat yang bisa diperoleh dari implementasi ERP ini diantaranya bisa meningkatkan penjualan dan perusahaan bisa melakukan penghematan biaya yang sangat besar serta mendapatkan keunggulan daya saing yang signifikan. Namun, manfaat terpenting adalah adanya integrasi data yang bersifat menyeluruh dan realtime, sehingga informasi akuntansi yang diterima dapat segera di up-date dan tidak ditemukan lagi ketidakcocokan laporan antar departemen di perusahaan tersebut.

Seluruh data dan informasi akuntansi yang diperlukan untuk menjalankan perusahaan tersimpan dan diolah oleh perangkat lunak (software) Enterprise Resource Planning (ERP). Tujuannya adalah untuk efisiensi dan transparansi sehingga bila perlu adanya suatu konsolidasi data, maka tidak akan menimbulkan kesulitan dalam penggabungan informasi. Sebelum proses implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) dilakukan untuk menghindari kendala-kendala yang muncul, diperlukan program edukasi yang menyeluruh kepada seluruh karyawan perusahaan yang akan memanfaatkan sistem tersebut, mulai dari manajemen puncak sampai kepada petugas lapangan sehari-hari yang terlibat langsung dalam proses transaksi dengan pelanggan dan juga end-user.

Perbedaan penelitian ini dengan jurnal sebelumnya, dijelaskan pada tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan

	No.
	Keterangan
	Perbedaan
	Persamaan

	1.
	Pengaruh Implementasi ERP terhadap Kualitas Informasi Akuntansi pada PT Telekomunikasi Tbk. (Yenti Afrita : 2006) Penelitian Sebelumnya.


	1. Peneliti sebelumnya hanya membahas tentang pengaruh implementasi ERP terhadap kualitas informasi akuntansi sedangkan pada penelitian ini selain membahas pengaruh implementasi ERP terhadap kualitas informasi akuntansi juga dibahas tentang bagaimana implementasi ERP dan juga kualitas informasi akuntansi setelah mengimplementasikan ERP.

2. Obyek teliti pada penelitian sebelumnya adalah pada 4 perusahaan yang mengimplementasikan ERP sedangkan penelitian ini adalah pada 1 perusahaan yaitu PT PLN Persero.


	Baik penelitian sebelumnya maupun penelitian ini, sama-sama membahas mengenai Implementasi ERP dan Kualitas Informasi Akuntansi.

	2.
	Penerapan ERP di Perusahaan. (Zeplin Jiwa Husada Tarigan: 2008)
	Jurnal ini  menjelaskan mengenai faktor keberhasilan dari peran Key User  sedangkan penelitian ini menjelaskan faktor keberhasilan ERP dari peran pihak manajemen, tim implementasi perusahaan dan Sumber Daya Manusia (SDM).
	Jurnal dan penelitian sama-sama membahas mengenai faktor keberhasilan implementasi ERP pada suatu perusahaan.



	3.
	Menimbang Urgensi Implementasi ERP. (Riswanto, 2008) 


	Jurnal ini lebih menekankan pada pengaruh faktor-faktor yang membentuk kemampuan manajemen itu sendiri sehingga diperoleh sebuah informasi yang berkualitas, sedangkan pada penelitian ini lebih menekankan pada pengaruh implementasi ERP itu sendiri dalam hal meningkatkan kualitas informasi akuntansi perusahaan.
	Baik jurnal maupun penelitian ini, sama-sama membahas usaha untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi perusahaan.










Gambar 2.1  Skema Kerangka Pemikiran
2.2.2
Hipotesis


Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

“Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) Berpengaruh Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi “
Tujuan Pengimplementasian ERP :


Memiliki proses bisnis sesuai dengan proses bisnis yang biasa digunakan perusahaan listrik lain di dunia.


Memperoleh mekanisme operasi dan kontrol yang lebih baik .


Mempermudah manajemen dalam pengambilan keputusan





PT PLN PERSERO





Kualitas Informasi Akuntansi





Implementasi ERP





Dukungan Top Management.


Tim Implementasi


Sasaran Proyek





Relevan


Reliable


Konsistensi


Dapat diandalkan





Hipotesis :


Implementasi ERP berpengaruh terhadap Kualitas Informasi Akuntansi









